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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 

UPT SPF SMP 15 Makassar dalam teknik dasar menendang bola melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian terdiri 

dari 34 siswa kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan 

observasi hasil belajar. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri, terlihat dari 

perbandingan antara siklus I dan siklus II. Pada siklus I, tingkat ketuntasan 

klasikal hanya mencapai 14,7%, sehingga belum memenuhi kriteria 

keberhasilan. Namun, pada siklus II, ketuntasan meningkat hingga 100%, 

yang melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri secara efektif meningkatkan hasil belajar teknik dasar menendang bola 

pada siswa kelas VIII  dalam pembelajaran PJOK. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata dasar 

"didik" yang kemudian mendapat imbuhan "pe" dan akhiran "an," sehingga bermakna 

sebagai proses, cara, atau tindakan mendidik. Pendidikan dapat diartikan sebagai bentuk 

bimbingan atau bantuan yang diberikan oleh orang dewasa untuk mendukung perkembangan 

anak menuju kedewasaan, dengan tujuan agar anak mampu menjalankan tugasnya secara 

mandiri tanpa bantuan orang lain (Sumantri, 2015). 

Saat ini, pendidikan diharapkan berorientasi pada peningkatan kualitas yang lebih 

baik. Namun, perlu disadari bahwa siswa belum mencapai kemampuan yang optimal; 
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mereka cenderung hanya memahami fakta tetapi kurang mampu menggunakannya secara 

efektif (Rustiana, 2013). Dalam hal ini, tanggung jawab besar berada di pundak sekolah, 

khususnya guru, karena guru berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa (Denny, 

2006). 

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman yang telah dibahas sebelumnya, peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian guna menemukan serta memilih metode 

pengajaran yang tepat bagi peserta didik. Peneliti memilih model pembelajaran inkuiri, yang 

dianggap lebih efektif dibandingkan metode lainnya. Pendekatan ini bertujuan agar 

kecakapan dan pengetahuan yang diberikan guru benar-benar menjadi bagian dari 

pemahaman siswa. Selain itu, metode ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar 

dan menyampaikan pendapat, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif dan 

interaktif antara guru dan siswa. 

Dalam konteks permainan sepak bola, pembelajaran ini telah dirancang dalam 

kurikulum 2013, termasuk dalam silabus, program tahunan (Prota), program semester 

(Promes), dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kurikulum tersebut secara rinci 

menjelaskan aturan permainan sepak bola, yang melibatkan dua tim dengan masing-masing 

terdiri dari 11 pemain. Untuk dapat memainkan permainan ini, setiap pemain harus 

menguasai kombinasi gerak dasar seperti passing, controlling, dribbling, shooting, dan 

heading. Khusus untuk pembelajaran teknik dasar permainan sepak bola, penting untuk 

memahami hal-hal mendasar tersebut. 

Teknik dasar menendang bola dalam sepak bola adalah tindakan menggunakan kaki 

untuk menghasilkan operan atau melakukan shooting dengan tujuan mencetak gol ke 

gawang lawan. Shooting dapat dilakukan menggunakan hampir seluruh bagian kaki, tetapi 

secara teknis, keberhasilan tendangan sangat bergantung pada bagian kaki yang mengenai 

bola. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman, peneliti menemukan bahwa pembelajaran 

teknik dasar menendang bola pada permainan sepak bola selama ini belum memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa di UPT SPF SMP 15 

Makassar. Dari hasil observasi, peneliti juga mencatat bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), siswa sering kali merasa kurang 

bersemangat. Hal ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran konvensional yang 

cenderung monoton, seperti metode ceramah atau pengajaran satu arah, tanpa adanya 

komunikasi timbal balik antara guru dan siswa. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang 

menarik dan membosankan. Oleh karena itu, guru pendidikan jasmani perlu menguasai 

model pembelajaran yang lebih efektif untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan 

partisipasi mereka dalam proses belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Teknik Dasar Menendang Bola pada Permainan Sepak Bola Siswa Kelas VIII UPT 

SPF SMP 15 Makassar” 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Pemilihan rancangan penelitian tindakan kelas didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul dari hasil observasi dan praktik pembelajaran di 

lingkungan kelas atau lingkungan belajar. Tujuannya adalah memperbaiki proses 

pembelajaran serta meningkatkan kemampuan siswa, sesuai dengan karakteristik penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri atas dua pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan pemberian materi, observasi 
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kegiatan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. Setiap siklus mencakup empat tahapan 

utama: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi atau evaluasi, dan 

(4) refleksi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui penelitian yang menggunakan asesmen 

keterampilan menendang bola, dinilai oleh dua evaluator yang terdiri dari dua guru PJOK di 

UPT SPF SMP 15 Makassar. Proses evaluasi diawali dengan mengumpulkan siswa dan 

memberikan penjelasan mengenai prosedur pelaksanaan evaluasi. Selanjutnya, siswa dipanggil 

satu per satu untuk menjalani evaluasi. Setiap siswa diberikan satu kesempatan untuk 

menendang bola menggunakan kaki bagian dalam dan kaki bagian luar. Hasilnya dicatat dalam 

lembar evaluasi, dan kedua evaluator memberikan penilaian berdasarkan komponen yang telah 

ditentukan. Skor dari kedua evaluator kemudian dirata-rata dan dianalisis lebih lanjut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peningkatan hasil belajar teknik dasar menendang bola menggunakan kaki bagian 

dalam dan kaki bagian luar dalam permainan sepak bola pada siswa kelas VIII UPT SPF 

SMP 15 Makassar antara siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 2. Peningkatan hasil belajar teknik menendang menggunakan kaki 

bagian dalam dan kaki bagian luar 

Predikat Interval Keterangan 

Siklus I 14,7 % Tidak Tuntas 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada siklus tahap I, hasil belajar 

secara klasikal hanya mencapai 14,7%, sehingga dinyatakan tidak tuntas. Sementara itu, 

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN SIKLUS 1 REFLEKSI 

PENGAMATAN 

PERENCANAAN 

SIKLUS 2 

PENGAMATAN 

REFLEKSI PELAKSANAAN 
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pada siklus tahap II, hasil belajar secara klasikal mencapai 100%, yang berarti kategori 

tersebut dinyatakan tuntas. Berikut adalah grafik diagram batang yang menunjukkan hasil 

analisis data secara klasikal pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Grafik Diagram Batang Analisis Data frekuensi hasil belajar Teknik Dasar 

Menendang Kaki Bagian Dalam Dan Kaki Bagian Luar Dalam Permainan Sepak Bola 

Siswa Kelas VIII UPT SPF SMP 15 Makassar 

Hasil penelitian yang dilaksanakan selama satu bulan, mulai dari 22 Oktober 2024 

hingga 22 November 2024, dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri pada siswa 

kelas VIII UPT SPF SMP 15 Makassar. Pelaksanaan prasiklus dimulai pada tanggal 27 

Oktober dan 04 November 2024, yang sekaligus menghasilkan data awal prasiklus. Pada 

tahap ini, hanya 5 siswa yang tuntas, sementara 29 siswa lainnya belum tuntas. Keberhasilan 

pada siklus II dapat dicapai melalui beberapa perbaikan dalam pembelajaran, antara lain: 1) 

Guru mampu menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik dan memotivasi siswa untuk 

belajar, 2) Guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, 3) Evaluasi yang baik terhadap materi yang diajarkan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas VIII UPT SPF SMP 15 Makassar, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran inkuiri berhasil meningkatkan 

hasil belajar teknik dasar menendang bola dalam pembelajaran PJOK. Hal ini terlihat dari 

peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal, di mana pada siklus I hanya 14,7%, 

sementara pada siklus II mencapai 100%. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, hasil ini 

dianggap tuntas dan berhasil. 

Dari temuan penelitian, dapat diajukan beberapa saran berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK, penggunaan model inkuiri sebaiknya 

dipilih di antara model-model lainnya, karena terbukti dapat meningkatkan 

kerjasama, kreativitas, keterlibatan aktif, kemampuan berbagi informasi, berani 

mengemukakan pendapat, bertanya, berargumentasi, dan keterampilan lainnya. 

2. Meskipun penelitian ini berhasil menunjukkan efek positif dari model inkuiri dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, masih ada beberapa hal yang belum 

sepenuhnya diteliti. Oleh karena itu, diharapkan peneliti lain yang tertarik pada topik 

ini dapat menyelidiki aspek-aspek yang belum diteliti. 
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3. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa disarankan untuk menggunakan 

model pembelajaran inkuiri, terutama bagi guru atau peneliti yang menghadapi 

permasalahan serupa, seperti rendahnya aktivitas belajar siswa yang berdampak pada 

hasil belajar yang kurang memenuhi ketuntasan yang ditetapkan. 
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